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ABSTRAK 

Pendahuluan. Warga binaan pemasyarakatan (WBP) merupakan kelompok risiko tinggi untuk terkena masalah kesehatan diantaranya penyakit menular dan penyakit tidak menular. Untuk itu pelayanan kesehatan di Lapas sangat penting karena karena populasi WBP yang berkembang dan semakin bertambahnya umur WBP serta faktor tingginya angka angka kesakitan yang lebih tinggi dibandingkan pada populasi umum. Namun tidak semua  WBP menggunakan fasilitas pelayanan kesehatan apabila mempunyai masalah kesehatan. Tujuan untuk menggambarkan perilaku pencarian pertolongan kesehatan pada WBP. Metode. Literature review diawali dengan mencari artikel-artikel yang diidentifikasi melalui EBSCO dan Google Schoolar menggunakan kata kunci perilaku pencarian pertolongan kesehatan, warga binaan pemasyarakatan.  Pencarian artikel pendukung dibatasi tahun 2009-2019 yang dapat diakses secara full text, berbahasa Inggris dan Indonesia. Hasil. 27 artikel dianalisis ditemukan bahwa  perilaku  pencarian pertolongan kesehatan pada WBP tidak semua menggunakan pelayanan kesehatan di Lapas, faktor yang mempengaruhi perilaku pencarian pertolongan kesehatan adalah sosial, budaya dan pola penyakit, dampak perilaku pencarian pertolongan kesehatan yang tepat yaitu peningkatan derajat kesehatan WBP. 
Kesimpulan. Variasi perilaku pencarian pertolongan kesehatan antara WBP sehingga perlunya pemberian pendidikan  tentang kesehatan dan partisipasi WBP dalam upaya kesehatan di Lapas  
Kata Kunci:  Perilaku pencarian pertolongan kesehatan, Warga Binaan Pemasyarakatan,  
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I. PENDAHULUAN Salah satu kelompok risiko tinggi masalah penyakit pada komunitas adalah kelompok Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP). Jika dibandingkan dengan populasi umum, populasi WBP mempunyai risiko lebih tinggi untuk terkena masalah kesehatan.1 Masalah kesehatan yang muncul pada populasi WBP seperti penyakit menular yang terdiri dari HIV, TBC, hepatitis B, hepatitis C, IMS dan lain-lain. Meskipun belum ada kepastian tentang jumlah yang sebenarnya. Di negara-negara berpenghasilan tinggi, prevalensi HIV dan TB telah ditemukan untuk menjadi sekitar 10 sampai 15 kali lebih tinggi daripada populasi umum. Di Amerika penyakit tidak menular pada WBP meliputi diabetes, hipertensi dan asma. Kasus ini lebih banyak dibandingkan dengan kasus pada populasi umum.2 Di Brasil gangguan kesehatan dan gejala yang sering dilaporkan di Lapas meliputi  sakit kepala (86,6%), infeksi saluran pernapasan (66,6%), diare (60,0%), stres (60,0%), dan depresi atau kesedihan yang mendalam (56,6%).3 Hal ini berdampak pada status kesehatan WBP. Dampak dari permasalahan kesehatan yang ada pada WBP di Lapas menyebabkan WBP berupaya untuk mencari pertolongan kesehatan. WBP mempunyai perilaku yang bervariasi dalam mencari pertolongan kesehatan yang di Lapas. meliputi berobat di pelayanan Lapas, diobati sendiri, dan meminta bantuan WBP lain.4 Beberapa Lapas terdapat WBP yang hanya menggunakan pelayanan kesehatan di Lapas pada kasus cidera, Narkoba, dan kasus gangguan tidur. Untuk kondisi gangguan fisik WBP tidak menggunakan pelayanan kesehatan di Lapas tetapi dengan mengobati sendiri.5  Kondisi kesehatan WBP di Lapas sangat sangat penting karena 95% WBP akan kembali ke komunitas masyarakat. Pencarian pertolongan kesehatan yang tepat  memberikan diagnosis dan pengobatan yang efektif selama penahanan dapat membantu mengurangi masalah kesehatan WBP.6  
II. METODE Studi ini dilakukan dengan cara pemetaan sistematis (literatur review) terkait peran 

transformational leadership kepala ruang dalam penerapan budaya keselamatan pasien. Sejumlah 27 artikel penelitian dievaluasi dari berbagai sumber informasi online EBSCO dan google scholar. Penelusuran dilakukan dengan kata kunci sesuai dengan topik yaitu budaya perilaku pencarian pertolongan kesehatan pada warga binaan pemasyarakatan. Pembatasan proses pencarian tidak hanya terkait tema, tetapi juga tahun terbit artikel. Tahun penerbitan artikel yang digunakan untuk dilakukan 
literatur review adalah tahun 2009 sampai 2019. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dianalisis hingga menghasilkan kesimpulan.  

III. HASIL  
A. Definisi Beberapa literatur menyatakan bahwa perilaku pencarian pertolongan kesehatan adalah segala aktivitas individu yang mempunyai masalah kesehatan atau penyakit untuk mendapatkan penanganan 
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Zaenudin, Andriany, Muin pada masalah kesehatan atau penyakitnya. Perilaku pencarian pertolongan kesehatan kesehatan adalah serangkaian kegiatan penanganan kesehatan dilakukan individu dalam menangani masalah kesehatan yang dirasakan. Perilaku pencarian pertolongan kesehatan adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh individu yang mempunyai masalah kesehatan atau penyakit untuk mendapatkan pengobatan yang dibutuhkan. Perilaku pencarian pertolongan kesehatan adalah tindakan individu karena merespon rangsangan internal dan eksternal, untuk mengembalikan kepada kondisi biologis, psikologis, dan situasional yang baik serta bebas dari penyakit/kecacadan.7-11 Perilaku pencarian pertolongan kesehatan merupakan tindakan yang dapat diukur, diamati, dan diulang.12 Perilaku pencarian pertolongan kesehatan bisa dilihat dari berbagai dimensi meliputi 1) dimensi interaksi dan proses yaitu perilaku pencarian pertolongan kesehatan merupakan proses interaksi antara induvidu dengan sistem kesehatan, 2) dimensi intelektual yaitu perilaku pencarian pertolongan kesehatan merupakan keinginan untuk mengontrol kesehatan dan keprihatian akibat dampak lingkungan pada kesehatan, 3) dimensi keaktifan dalam pengambilan keputusan yaitu perilaku pencarian pertolongan kesehatan untuk menjaga kesehatan melalui kegiatan spiritual, mengkonsumsi makanan sehat serta melakukan upaya pencegahan dan pengobatan terapi.13-15  Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku pencarian pertolongan kesehatan adalah kegiatan yang dilakukan individu dalam menghadapi penurunan kesehatan melalui upaya kesehatan untuk mengembalikan kondisi kesehatan  

B. Perilaku WBP dalam pencarian 
pertolongan kesehatan Pada Lapas di Norwegia sebagian besar dari populasi WBP mencari pertolongan kesehatan dengan menggunakan fasilitas pelayanan kesehatan di Lapas. WBP yang menggunakan fasilitas pelayanan kesehatan di Lapas adalah WBP dengan usia tua, WBP dengan gangguan tidur, dan WBP pengguna Narkoba. Pada WBP yang mempunyai masalah kesehatan fisik dan mental tidak menggunakan fasilitas kesehatan di Lapas.16 Berdasarkan beberapa perilaku pencarian pertolongan kesehatan  di atas dapat disimpulkan bahwa Perilaku pencarian pertolongan kesehatan yang dilakukan WBP di Lapas adalah menangani sendiri, dan berobat ke klinik Lapas sesuai dengan kemauan WBP. 

C. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku pencarian pertolongan 
kesehatan pada WBP Perilaku pencarian pertolongan kesehatan dipengaruhi oleh beberapa faktor antaralain: sosial, budaya, dan pola penyakit.17-19 Faktor sosial  dapat mempengaruhi perilaku pencarian pertolongan kesehatan dimana sebuah Lapas dengan jumlah WBP yang padat cenderung untuk tidak terlibat dengan pelayanan kesehatan karena rasio antara sarana prasarana kesehatan yang ada di Lapas dengan WBP sangat kurang.20 Faktor budaya yang mempengaruhi perilaku pencarian pertolongan kesehatan adalah stigma dan diskriminasi contohnya pada pelaku penyimpangan seksual yang sering 
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Zaenudin, Andriany, Muin dilakukan oleh media. WBP dengan perilaku seksual menyimpang dan berstatus IMS/HIV takut mendapatkan diskriminasi dari pelayanan kesehatan sehingga WBP dengan status penyakit IMS/HIV akibat perilaku seksual semakin menjauh dari pelayanan kesehatan. Hal tersebut dapat menurunkan harapan WBP untuk mencari pertolongan kesehatan.21,22 Faktor yang lain adalah faktor pola penyakit. Keparahan suatu penyakit akan dirasakan sakit sehingga  membuat orang memberikan niat lebih tinggi untuk melakukan perilaku mencari kesehatan.18 Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pencarian pengobatan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pencarian pertolongan kesehatan belum didasari oleh kebutuhan akan kesehatan yang benar.  
D. Dampak perilaku pencarian 

kesehatan pada WBP  Perilaku pencarian pertolongan kesehatan mempunyai dampak pada gaya hidup sehat, pencegahan komplikasi penyakit kronis, dan pengobatan. Perubahan perilaku pencarian kesehatan yang efektif dan berkelanjutan akan mengurangi risiko penyakit oleh karena gaya hidup, kesadaran dalam program pencegahan penyakit menular dan pencegahan dari komplikasi penyakit kronis, serta cenderung melaporkan keadaan kesehatan WBP dengan baik sehingga penanganan penyakit akan lebih cepat.23-,26 Orientasi pelayanan WBP adalah penyembuhan dan pengobatan, dan pemulihan kesehatan. Dampak perilaku pencarian kesehatan yang efektif pada WBP akan mempercepat penyembuhan, terhindar dari komplikasi penyakit menular dan tiak menular serta mengurangi angka penularan penyakit menular di Lapas.20,27 Berdasarkan dampak perilaku pencarian pertolongan kesehatan  dapat disimpulkan bahwa dampak pencarian pertolongan yang tepat akan menciptakan derajat kesehatan WBP yang maksimal melalui upaya peningkatan kesehatan, pencegahan kesehatan, pengobatan, dan upaya rehabilitasi di Lapas.  
IV. KESIMPULAN   Upaya pendidikan kesehatan merupakan hal yang penting untuk dilakukan di Lapas untuk memberikan  informasi tentang masalah kesehatan sehingga WBP mampu menjaga kesehatannya dan melaporkan kesehatannya apabila WBP mempunyai masalah kesehatan.   Pelaksanaan upaya kesehatan membutuhkan peran serta WBP melalui penggerakkan kader kesehatan Lapas dalam upaya promotif dan  preventif sehingga pembangunan kesehatan akan berjalan dengan dukungan dari WBP di Lapas. 
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